KETERKAITAN ANTARA PERUBAHAN PTKP DENGAN PENERIMAAN PPh PASAL 21, PPh PASAL 25/29 OP, PPN dan PPn BM PADA KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK JAWA TIMUR II by RENI EKA ISYATIR RODHIYAH, NIM: 041211332024
vii 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara perubahan 
Penghasilan Tidak Kena Pajak dengan penerimaan PPh Pasal 21, PPh Pasal 25/29 
OP, PPN dan PPnBM. Perubahan PTKP ini menimbulkan perdebatan. Di satu sisi 
berpotensi menurunkan penerimaan PPh Pasal 21 dan PPh Pasal 25/29 OP, namun 
juga berpotensi meningkatkan penerimaan PPN dan PPnBM. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus serta 
teknik analisis data statistik deskriptif dan analisis perbandingan. Penelitian yang 
dilakukan di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Timur II ini 
menunjukkan bahwa perubahan PTKP pada tahun 2013 dan 2015 tidak 
menyebabkan penurunan pada penerimaan PPh Pasal 21, hanya saja 
pertumbuhannya mengalami perlambatan. Penerimaan PPh Pasal 25/29 OP juga 
mengalami pertumbuhan  pada tahun 2013 dan 2015. Penerimaan PPN dan 
PPnBM cenderung meningkat setiap tahunnya, namun pada tahun 2013 
mengalami perlambatan sedangkan pada tahun 2015 mengalami pertumbuhan 
yang lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya. 
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ABSTRACT 
This research aims to know the relevance between the changes of Non-taxable 
Income with Article 21 of Income Tax receipts, Article 25/29 of Individual Income 
Tax receipts, Value Added Tax and luxury sales tax receipts. Changes in Non-
taxable Income is subject to dispute. On one side, it potentially reduced Article 21 
of Income Tax receipts and Article 25/29 of Individual Income Tax receipts, but it 
also potentially increasing Value Added Tax and luxury sales tax receipts. This 
study used the descriptive qualitative approach, case study method and the data 
analysis technique is descriptive statistics and comparison analysis. Research 
conducted at the Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Timur II shows 
that the changes of Non-taxable Income in 2013 and 2015 did not cause a 
decrease in Article 21 of Income Tax receipts, the growth has just slowed. Article 
25/29 of Individual Income Tax receipts also showed growth in 2013 and 2015. 
Value Added Tax and luxury sales tax receipts increasing every year, but in 2013 
slowed down and in 2015 showed higher growth than the previous year. 
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